MINGGU KLIWON, 29 JANUARI 2023 "KEDAULATAN RAKYAT”

(7 REJEB 1956 ) HALAMAN 7

2 3 4 5 6 7 8 PERTANYAAN MI JUMBO BERHADIAH NO 972

9 10 MENDATAR : 1.Ketat. 6.Ala- tempeli Kupon MI Jumbo 972
mat. 9.Penggambaran. 11.Ke- 2. Paling lambat diterima 2
dudukan. 14.Gabungan. minggu setelah pemuatan.

1 12 13 14 15 16 17 18.Mondok. 21.Tanpa diren- 3. Akan dipilih 2 pemenang, ma-
canakan dahulu. 22.Lawan. sing-masing Rp 75.000,-
23.Huruf singkatan nama.

18 19 20 24 Raja. 28.Bagian dari tubuh,  JAWABAN MIJUMBO 969
31.Ranum. 34.Pandu. 38.Tanpa  MENDATAR 1.Takwa.

21 2 kawan. 41.Meneliti. 42.Keada- 6.Oplos. 9.Mandalika. 11.Bang-
an. 43.Tiruan. 46.Citarasa. ga. 14.Statis. 18.Kapitalis.
50.Hak pembatalan putusan hu- 21.Belalai. 22.Egoisme. 23.Re-

23 kuman oleh Mahkamah Agung. duksi. 24.Kereta. 28.Sinema.
53.Pengembang. 54.Sambat. 31.Terang. 34.Pentas. 38.Ta-
55.Piawai. bloid. 41.Jendela. 42.Alokasi.

24| 25 26 28 29 30 MENURUN : 2.Diri sendiri. 43.Stempel. 46.Hampir. 50.Sa-
3.Udang kering. 4.Perjanjian. rang. 53.Masabodoh. 54.Beloty.
5.Sutera (Ing). 7.Bendungan air.  55.Umpat.
8.Satu. 9.Kata me_nunjukka_n MENURUN : 2.Ala. 3.Wig.
tempat. 10.Gelar sarjana teknik 4 Adep. 5.Alot. 7.Pra. 8.0bi
dahulu. 11.Paku. 12.Jenis gelas. ' P. o T e
13.Hewan. 15.Salam khas Ha- 9.MA. 10.As. 11.bab.ak. 12.Na-
wai. 16.Reruntuhan. 17.Seka- lar. 13.Gulat. 15.Trofi. 16.Taste.

31 32 33 34| 35 36 37 rang namanya Papua. 18.Kata 17.Stepa. 18.Kir. 19.1tu. 20.Lei.
tunjuk. 19.Bekas. 20.Bagian dari 25.Ende. 26.Etna. 27.Arag.
sepatu. 25.Wilayah. 26.Senang. 28-Stop. 29.Nian.  30.Maya.
27.Arena pertandingan tinju. 31.Tujuh. 32.Ranum. 33.Nyeri.
28.Patuh. 29.Sangat. 30.Sang- 395.Eropa. 36.Tiara. 37.Saing.

41 ) ga. 31.Dongeng. 32.Bodoh. 38.Tas.39.Lem. 40.Dal. 44.Erat.
33.Burung pemakan bangkai. 45.Plot. 47.Are. 48.Pro. 49.RM.
35.Adi. 36.Mahkota susun tiga. 50.SH. 51.Rim. 52.Nia.

43 44 45 37-§Zb§|ratnia_n- 38-t?la_hfgz; dki PEMENANG MI JUMBO969 .
es. 39.Alat minum bayi. 40.Ta S .
kosong .42.Keadaan. 44.Sama 1'5"";)’3‘;” ts’ Mejing Iéor 03(01’

46| 47 48 49 50 51 52 dengan atas. 45.Bagian benda mbarretawang, Gamping.
terkecil. 47 .Mata (Ing). 48.Nama Sl.e{nan 5529,4' , .
pohon. 49 Plat nomor 2. Siti Murbani, JI Kricak K_/dul
53 kendaraan Solo. 50.Koran yang Tr 1/1049, Rt 041/09, Kricak
anda baca saat ini. 51.Dewi pa- Yogyakarta 55242. [-d
54 55 di. 52.Diulang :percuma.
KETENTUAN MENEBAK MIJ
1. Jawaban ditulis di kartupos, W

Pefl”b‘/ifm:ffaim;gu;m. Oleh Ki Giri Leksono

Capricornus

2 Desember - 20 Januari
@ JANGAN campuri per-
‘ soalan yang bukan urusan
anda, itu sensitif. Juga tak
perlu terburu-buru menyele-
saikan persoalan, jika anda
belum tahu benar. Keuangan
: Harus tegas. Kesehatan: Makan tepat
waktu. Asmara: Jalani saja.

Aries
21 Maret - 20 April

COBA introspeksi supaya
hasilnya lebih baik. Ada tan-
tangan menarik sebelum anda
5 tentukan  lebih
Lakukan sesuatu, jangan ter-
lambat. Keuangan : Rezeki bisa dari mana-
mana. Kesehatan: Istirahat itu perlu.
Asmara : Saatnya menentukan.

cermat.

CANCER

milih.

Kesehatan: Hindari

CERMATI sebelum menen-
tukan langkah, karena waktu
telah
Banyak yang sudah berubah,
karenanya anda perlu jeli me-

Keuangan

Cancer
22 Juni - 22 Juli

&
@,:

membuat  berbeda. @)

Masih teratasi.
makan berlemak.

Asmara: Memang jarak bisa berpengaruh.

Libra

23 September - 22 Oktober

COBA libatkan orang terper-
caya, untuk ikut menyele-
saikan. Ini soal tanggung jawab
besar yang sangat menarik.
Keuangan : Cukup melegakan,
tapi jangan boros. Kesehatan:

Makan yang teratur. Asmara: Lancar saja.

Aquarius Taurus Leo i Scorpio
21 Januari- 20 Februari 21 April - 21 Mei 23 Juli - 22 Agustus / o § 23 Oktober- 21 November
BUAT apa dipikir terus? JALANI saja yang sudah JANGAN menutup diri dari PEKERJAAN yang menan-

Jalani seperti biasanya, e, W ada, karena perlu perhatian , kritik. Siapa tahu, justru tang, tetapi membutuhkan per-

karena manusia memang :7 ~4 \( serius. Buang jauh rasa min- ; banyak membantu untuk Z~~)  lakuan istimewa agar tetap ter-

tak pernah sempurna. % \\:\J der. Sebaiknya rencanakan menentukan langkah. Ini pelu- 4. jaga semuanya. Aturan kali ini

Aquarus Bersikap konsisten lebih TAuﬁﬁs " lebih cermat. Keuangan ang menarik. Keuangan N sangat kuat. Keuangan:

baik. Keuangan : Mulailah jangan boros. Banyak harapan dalam ming- Cobalah hitung lagi lebih de- i Pintarlah membagi. Kesehatan

Kesehatan: Menyangkut pernapasan. gu ini. Kesehatan: Soal perut. Asmara: tail. Kesehatan: Jaga tenggorokan. Asmara: Waspadai pencernaan. Asmara:
Asmara: Bakal kian mesra. Tenang saja, semua lancar. Pikirkan lagi rencana itu. Percayakan pada dia saja.

Pisces Gemini Virgo Sagitarius
21 Februari - 20 Maret 22 Mei - 21 Juni 23 Agustus - 22 September 22 November - 21 Desember
BAKAL ada tawaran IDEALISME dan sikap SEBAIKNYA tetap cermat, JANGAN tergoda masa

menantang, semua tergan-
tung anda. Sebaiknya cer-
mat, sebelum kemudian an-
da menentukan langkah.
Sabar kata kuncinya. Keuangan : Hitung
lagi lebih rinci. Kesehatan: Soal mata.
Asmara: Saling introspeksi diri.

oS- EV77
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PIscEs

konsisten diperlukan.
% Gampang berpaling, justru
NFFE” “" bisa berakibat kurang baik,
Gemni karena masalahnya berkait
erat. Keuangan: Jangan mudah tergoda.
Kesehatan: Kurangi makanan berlemak.
Asmara: Sudahlah, lupakan masa lalu.

agar langkah anda yakin.
Sebab kali ini, dampaknya
cukup mempengaruhi lang-
kah berikutnya. Keuangan :
Rezeki sering tak bisa diduga. Kesehatan:
Imbangi dengan olahraga. Asmara: Sikapi
dengan santai, jangan emosi.

Jalan saja.

Keuangan :
pelit. Kesehatan: Soal pencernaan. Asmara:

lalu, karena suasanya sudah
berbeda. Anda cuma harus
beri perhatian ekstra. Kata
kuncinya adalah kesabaran.
Untuk urusan penting, jangan

O-d

ILUSTRASI JOKO SANTOSO

Karya SH Mintardja

SWANDARU tidak menjawab. Tetapi
diputarnya cambuknya di atas kepalanya.
Sudah agak lama ia tidak mempergu-
nakan cambuk itu, sehingga ia merasa
perlu untuk melemaskan otot-otot perge-
langan tangannya.

Orang yang tinggi kekar itu pun tidak
sabar lagi. Dengan satu loncatan yang
panjang ia menyerang, menyusup di ba-
wah putaran cambuk Swandaru. Namun,
meskipun sudah agak lama Swandaru ti-
dak mempergunakan cambuknya, ia
masih tetap cukup lincah menguasai sen-
jatanya. Ketika sebuah ledakan meleng-
king, maka terdengarlah keluhan terta-
han. Orang yang tinggi besar itu dengan
serta-merta meloncat surut. Sebuah gores-
an yang kemerah-merahan telah melekat
di kakinya.

“Setan alas!” ia mengumpat. Ketika ia
melangkah maju, ternyata kakinya men-
jadi timpang.

Swandaru tidak membiarkannya lagi.
Ia pun segera mendesak. Yang menjadi

pusat perhatiannya adalah sepasang pisau
beracun itu. Karena itu, maka dengan tiba-
tiba ia pun menyerang. Sekali lagi cam-
buknya meledak. Kali ini mengenai perge-
langan tangan orang yang tinggi kekar itu.

Sekali lagi sebuah keluhan terdengar.
Bahkan kemudian disusul dengan umpat-
an yang kasar. Bukan saja pengelangan
tangannya berdarah, tetapi satu pisaunya
telah terlepas dari tangannya.

“Hem,” orang yang kekurus-kurusan
berdesah, “orang ini memang luar biasa.
Minggirlah,” katanya kemudian kepada
orang yang tinggi itu, “aku akan men-
cobanya.”

Kiai Gringsing sama sekali tidak
terkejut mendengar kata-kata orang yang
kekurus-kurusan. Ia memang sudah me-
nyangka, bahwa orang yang tampaknya
sebagai seorang penakut itu, pasti mem-
punyai kelebihan dari orang yang tinggi
kekar, yang tampaknya sehari-hari adalah
orang yang tidak terkalahkan di barak itu.
Bahkan para penjaga pun takut kepada-

nya, karena ia memiliki kekuatan rak-
sasa. Namun, meskipun orang yang keku-
rus-kurusan ini agaknya tidak memiliki
kekuatan jasmaniah sebesar orang yang
tinggi kekar itu, tetapi agaknya orang ini
memiliki ilmu yang lebih masak.

Selain Kiai Gringsing, maka orang-
orang yang menyaksikan perkelahian itu
menjadi heran. Mereka sama sekali tidak
menyangka, bahwa orang yang kekurus-
kurusan itu pada suatu saat dapat berbu-
at seperti itu seolah-olah memiliki ke-
mampuan lebih besar dari orang yang
tinggi dan kekar itu.

Namun para petugas yang ada di tem-
pat itu pun segera dapat mengetahui, bah-
wa sebenarnya orang yang kekurus-
kurusan itu memang mempunyai kelebih-
an dari orang yang tinggi kekar itu.

Swandaru yang masih memegang
cambuknya berdiri termangu di tempat-
nya. Ia melihat orang yang tinggi kekar
itu masih menyeringai menahan sakit.

(Bersambung)-f



